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Abstract 

One of the subdistricts in Cilacap Regency, Central Java, Indonesia, is 

Kampung Laut. Located geographically close to Segara Anakan, which is covered 

with mangroves, lies the Kampung Laut subdistrict. Mangrove forests are found 

along tide-affected coastal regions. The present study aims to: (1) examine the 

distribution of mangroves in Kampung Laut sub-district of Cilacap Regency using 

the Mangrove Vegetation Index (MVI) technique; and (2) examine the distribution 

of mangrove density level in Kampung Laut sub-district using the Normalised 

Difference Vegetation Index (NDVI) technique in 2023. (3) to use the Normalised 

Difference Vegetation Index (NDVI) technique to analyse the distribution of 

mangrove health levels in the Kampung Laut sub-district in 2023. The identification 

of mangrove vegetation is possible with remote sensing technology. Sentinel-2A 

picture data from 2023 was used in this investigation. The author employed the 

Normalised Difference Vegetation Index (NDVI) algorithm to assess the degree of 

mangrove health in the study region, while the Mangrove Vegetation Index (MVI) 

technique was used to estimate the distribution of mangroves in the study area. 

According to the study, the accuracy test results of 91.30% were higher than 

the 85% minimum threshold for acceptance of an interpretation. 3,755.88 hectares 

is the mangrove area as a result. 621.39 hectares, or 16.54% of the total mangrove 

area, is in good condition, whereas 2,511.41 ha, or 66.87% of the mangrove area, 

is in very good condition. Both Klaces Village and Ujungalang Village are 

dominated by these factors. Furthermore, Panikel Village and Ujunggagak Village 

control the 430.44 ha (11.46%) of mangrove area with normal conditions and the 

192.64 ha (5.13%) of mangrove area with poor conditions. 
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Abstrak 

Salah satu kecamatan di Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, Indonesia, adalah 

Kampung Laut. Secara geografis, Kecamatan Kampung Laut terletak di dekat 

Segara Anakan yang ditumbuhi hutan bakau. Hutan mangrove ditemukan di 

sepanjang wilayah pesisir yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Penelitian 

ini bertujuan untuk: (1) mengkaji sebaran mangrove di Kecamatan Kampung Laut, 

Kabupaten Cilacap dengan menggunakan teknik Mangrove Vegetation Index 

(MVI), (2) mengkaji sebaran tingkat kerapatan mangrove di Kecamatan Kampung 

Laut dengan menggunakan teknik Normalised Difference Vegetation Index (NDVI) 



 

pada tahun 2023. (3) menganalisis sebaran tingkat kesehatan mangrove di 

Kecamatan Kampung Laut pada tahun 2023 dengan menggunakan teknik 

Normalised Difference Vegetation Index (NDVI). Identifikasi vegetasi mangrove 

dapat dilakukan dengan teknologi penginderaan jauh. Data citra Sentinel-2A dari 

tahun 2023 digunakan dalam penelitian ini. Penulis menggunakan algoritma 

Normalised Difference Vegetation Index (NDVI) untuk menilai tingkat kesehatan 

mangrove di wilayah studi, sedangkan teknik Mangrove Vegetation Index (MVI) 

digunakan untuk mengestimasi sebaran mangrove di wilayah studi. 

Menurut penelitian tersebut, hasil uji akurasi sebesar 91,30% lebih tinggi dari 

ambang batas minimum 85% untuk penerimaan interpretasi. Hasilnya, 3.755,88 

hektar merupakan area mangrove. 621,39 hektar atau 16,54% dari total area 

mangrove berada dalam kondisi baik, sedangkan 2.511,41 hektar atau 66,87% dari 

total area mangrove berada dalam kondisi sangat baik. Desa Klaces dan Desa 

Ujungalang didominasi oleh faktor ini. Selanjutnya, Desa Panikel dan Desa 

Ujunggagak memiliki 430,44 ha (11,46%) kawasan mangrove dengan kondisi 

normal dan 192,64 ha (5,13%) kawasan mangrove dengan kondisi buruk. 
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1. PENDAHULUAN 

Mangrove memiliki peran penting dalam berbagai ekosistem tropis, karena 

dapat menyediakan tempat berkembang biak untuk perikanan, membantu 

menstabilkan garis pantai, dan menyerap karbon (Donato, 2011 dalam Veettil, 

2019). Vegetasi air seperti mangrove tumbuh di daerah pesisir dan memberikan 

banyak manfaat bagi lingkungan karena sangat tahan terhadap lingkungannya. 

Tetapi mangrove sangat peka terhadap perubahan lingkungan hidrologis, seperti 

perubahan kualitas air. Oleh karena itu, perubahan dalam ekosistem mangrove 

dapat menunjukkan perubahan lingkungan (Kuenzer et al., 2011). Meskipun 

pentingnya dan peran mangrove di alam telah diketahui, ekosistem mangrove 

merupakan salah satu habitat yang paling terancam di dunia, dan kehilangan habitat 

ini diperkirakan akan terus berlanjut seiring dengan populasi manusia yang semakin 

meningkat (Long dkk., 2014). 

Kecamatan Kampung Laut terletak di wilayah pesisir Kabupaten Cilacap, 

Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan ini agak terisolasi karena jauh dari jalan raya 

dan pusat Kota Cilacap karena lokasinya yang terpencil dan berada di tepi laut, 

Kecamatan Kampung Laut terletak di tepi laguna Segara Anakan. Letaknya yang 

dekat dengan laut dan terbentuknya beberapa komunitas di antara gugusan pulau-

pulau kecil di Laguna Segara Anakan, kecamatan ini dikenal dengan sebutan 

Kampung Laut. Luas keseluruhan wilayah ini adalah 14.222 hektar, yang terdiri 

dari laut yang ditutupi oleh hutan bakau dan daratan yang terbentuk oleh endapan 



 

lumpur di laguna Segara Anakan.  

Aktivitas manusia dan unsur alam telah merusak habitat mangrove di 

Kampung Laut. Berkurangnya luas perairan, menurunnya kualitas air, dan 

menyusutnya luasan hutan mangrove merupakan beberapa perubahan lingkungan 

fisik yang terjadi di kawasan tersebut.  Pengendapan atau sedimentasi telah 

menyebabkan penyempitan Laguna Segara Anakan, sekitar 3.000.000 meter kubik 

lumpur setiap tahunnya. Sembilan sungai kecil Citanduy, Kayumati, Cikujung, 

Cibeureum, Cikonde, Muaradua, Ujung Alang, dan Donan menyumbangkan 

endapan tersebut. Laut dulunya dianggap sebagai bentang alam pemandangan, 

namun pada tahun 1990-an, ditemukan bahwa laut merupakan tanah-tanah yang 

timbul ke atas. 

Sekelompok spesies tanaman yang hidup berdampingan di satu lokasi untuk 

membentuk unit yang saling bergantung disebut vegetasi. Susunan tanaman di 

dalam ruang untuk membentuk tegakan dan, lebih luas lagi, untuk membentuk jenis 

vegetasi dikenal sebagai struktur vegetasi. Untuk mengetahui jenis, komposisi, dan 

bentuk struktur vegetasi (kerapatan tanaman) dapat dilakukan melalui analisis 

vegetasi. Kerapatan vegetasi adalah proporsi suatu jenis tumbuhan atau vegetasi 

yang terdapat pada suatu area tertentu. Telah lama digunakan sebagai ukuran 

jumlah dan kualitas vegetasi, indeks vegetasi merupakan kombinasi matematis dari 

band merah dan band NIR (Near-Infrared Radiation) (Lillesand dan Kiefer, 1997). 

Indeks Vegetasi perbedaan Ternormalisasi atau NDVI, adalah indeks vegetasi yang 

umum digunakan. Ide dibalik perhitungan NDVI adalah bahwa meskipun tanaman 

hijau memantulkan radiasi inframerah dekat, tanaman tersebut juga sangat efektif 

menyerap radiasi yang berhubungan dengan fotosintesis (PAR) dalam spektrum 

cahaya tampak (Ryan, L. 1997). 

Kondisi mangrove semakin hari semakin memburuk, oleh karena itu data dan 

informasi mengenai kondisi mangrove di Kecamatan Kampung Laut harus dikaji 

untuk mengelola mangrove secara berkelanjutan dan melestarikan serta dapat 

menjaga lingkungannya. Berbeda dengan vegetasi darat pada umumnya, ekosistem 

mangrove di sepanjang perbatasan antara darat dan laut memberikan efek 

pencatatan yang khusus. Indeks Vegetasi perbedaan Ternormalisasi (Normalised 

Difference Vegetation Index), atau transformasi NDVI, biasanya digunakan untuk 

mendeteksi tingkat kerapatan vegetasi mangrove (Kawamuna et al., 2017). Citra 

Sentinel-2A digunakan untuk menghitung nilai indeks vegetasi, sedangkan 



 

perangkat lunak ArcGIS digunakan untuk menghitung kerapatan vegetasi di 

Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap. Hasil studi NDVI akan ditampilkan 

dalam bentuk peta, sehingga memudahkan untuk mengidentifikasi wilayah dengan 

vegetasi yang lebat. Para pembuat kebijakan dapat menggunakan data dari 

informasi yang dikumpulkan untuk meningkatkan langkah-langkah yang diambil 

untuk mengurangi kerusakan mangrove. 

Pentingnya penggunaan teknologi penginderaan jauh untuk memantau 

kerapatan vegetasi di Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menerapkan teknik NDVI untuk aplikasi penginderaan jauh 

untuk mengetahui tingkat kerapatan vegetasi yang digunakan untuk menilai 

kesehatan mangrove di Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap. Hasil dari 

penelitian kerapatan vegetasi ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 

untuk meremediasi kerusakan mangrove yang telah terjadi. Berdasarkan pemaparan 

diatas akan dilakukan penelitian terkait kerapatan vegetasi  dengan judul “Analisis 

Kerapatan Vegetasi untuk Tingkat Kesehatan Mangrove di Kecamatan Kampung 

Laut Kabupaten Cilacap menggunakan Metode NDVI (Normalized Difference 

Vegetation Index)”. Penelitian ini akan didasarkan pada informasi latar belakang 

yang disajikan di sini. 

2. METODE PENELITIAN 

Analisis deskriptif kuantitatif dan pendekatan Normalized Difference 

Vegetation Index (NDVI) digunakan dalam metodologi penelitian ini. Tujuan dari 

teknik deskriptif kuantitatif adalah untuk menggambarkan suatu gejala, peristiwa, 

atau kejadian saat ini dengan menggunakan data dalam bentuk nilai numerik yang 

berasal dari skenario dunia nyata. Prosesnya meliputi pengumpulan, kategorisasi, 

evaluasi, dan pengolahan data untuk memberikan laporan dan kesimpulan yang 

terutama dimaksudkan untuk memberikan representasi objektif dari suatu situasi. 

Penginderaan Jauh (PJ) dan Sistem Informasi Geografis (SIG) digunakan untuk 

mendukung metodologi studi ini. Metode yang dikenal sebagai metodologi 

Normalised Difference Vegetation Index (NDVI) digunakan untuk menentukan 

tingkat kesehatan mangrove. 
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                                           Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Sebaran Mangrove Menggunakan Teknik Mangrove Vegetation Index (MVI) di 

Kecamatan Kampung Laut Tahun 2023 

Berdasarkan hasil pengolahan MVI Kecamatan Kampung Laut tahun 2023 

diketahui sebaran mangrove dan non mangrove serta luas wilayah yang terdapat di 

wilayah Kecamatan Kampung Laut tahun 2023. Sebaran mangrove ditunjukkan 
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dengan warna hijau. Dibawah ini tabel 1 menampilkan data luas wilayah sebaran 

mangrove di Kecamatan Kampung Laut tahun 2023. 

Tabel 1. Sebaran Luas Mangrove di Kecamatan Kampung Laut Tahun 2023 

Kriteria Luas (Ha) Persentase (%) 

Mangrove 3.755,88 26,41 

Non Mangrove 10.466,12 73,59 

Jumlah 14,222 100 

Sumber: Pengolahan data 

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan sebaran mangrove di Kecamatan 

Kampung Laut tahun 2023 diperoleh luas wilayah mangrove sebesar 3.755,88 ha 

dengan persentase 26,41% dari total 14.222 ha luas keseluruhan wilayah 

kecamatan, sedangkan sebaran non mangrove diperoleh luas wilayah sebesar 

10.466,12 ha dengan persentase 73,59% dari total 14,222 ha luas keseluruhan 

wilayah. Kecamatan Kampung Laut terbagi menjadi 4 desa yaitu Desa Ujunggagak, 

Desa Klaces, Desa Ujungalang, dan Desa Panikel. Tabel 2 berikut ini menampilkan 

data nama desa dan luas mangrove kecamatan yang ada di Kecamatan Kampung 

Laut. 

Tabel 2. Sebaran Luas Mangrove Desa Kecamatan Kampung Laut Tahun 2023 

No Desa Luas (Ha) Persentase (%) 

1 Ujunggagak 192,64 5,13 

2 Klaces 430,44 11,46 

3 Ujungalang 2.511,41 66,87 

4 Panikel 621,39 16,54 

 Jumlah 3.755,88 100 

Sumber: Pengolahan data 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa Desa Ujunggagak memiliki 

luas mangrove sebesar 192,64 ha dengan persentase 5,13%, Desa Klaces memiliki 

luas mangrove sebesar 430,44 ha dengan persentase 11,46%, Desa Ujungalang 

memiliki luas mangrove sebesar 2.511,41 dengan persentase 66,87%, dan Desa 

Panikel memiliki luas mangrove sebesar 621,39 dengan persentase 16,54%.  Desa 

Ujunggagak merupakan desa yang memiliki luas mangrove wilayah paling kecil di 

Kecamatan Kampung Laut sedangkan Desa Ujungalang merupakan desa yang 

memiliki luas mangrove wilayah paling luas di Kecamatan Kampung Laut. Gambar 

2 berikut ini menampilkan gambar peta sebaran mangrove di Kecamatan Kampung 

Laut.  



 

 

Gambar 2. Peta Sebaran Mangrove di Kecamatan Kampung Laut Tahun 2023 

3.2 Sebaran Tingkat Kerapatan Mangrove Menggunakan Teknik Normalized 

Difference Vegetation Index (NDVI) di Kecamatan Kampung Laut Tahun 2023 

Kecamatan Kampung Laut pada tahun 2023 mendapatkan nilai minimum -

1,00 dan nilai maksimum 1,00 berdasarkan hasil pengolahan NDVI. Terdapat tiga 

kelas yang membentuk klasifikasi tersebut, yaitu jarang yang ditunjukkan dengan 

warna merah, sedang yang ditunjukkan dengan warna kuning, dan lebat yang 

ditunjukkan dengan warna hijau. Dibawah ini tabel 3 menampilkan data luas 

wilayah tingkat kerapatan mangrove di Kecamatan Kampung Laut tahun 2023. 

Tabel 3. Tingkat Kerapatan Mangrove di Kecamatan Kampung Laut Tahun 2023. 

Nilai NDVI Kriteria Luas (Ha) Persentase (%) 

0,43 – 1,00 Rapat 3.087,23 82,20 

0,33 – 0,42 Sedang 201,303 5,36 

-1,00 – 0,32 Jarang 467,347 12,44 

Jumlah  3.755,88 100 

Sumber: Pengolahan data 

Berdasarkan nilai yang telah diperoleh dari perhitungan NDVI, maka didapatkan 

peta kerapatan mangrove di Kecamatan Kampung Laut. Dari tabel diatas sebesar 

3.087,23 ha dari total luas tersebut 3.755,88 ha dengan persentase luas 82,20% 

merupakan daerah mangrove dengan kerapatan rapat, 201,303 ha dengan persentase 



 

luas 5,36% merupakan daerah mangrove dengan kerapatan sedang, dan 467,347 ha 

dengan persentase 12,44% merupakan daerah mangrove dengan kerapatan jarang. 

Berikut ini gambar 3 hasil peta dari klasifikasi tingkat kerapatan mangrove di 

Kecamatan Kampung Laut tahun 2023. 

 
Gambar 3. Peta Sebaran Tingkat Kerapatan Mangrove di Kecamatan Kampung 

Laut Tahun 2023 

3.3 Sebaran Tingkat Kesehatan Mangrove Menggunakan Teknik Normalized 

Difference Vegetation Index (NDVI) di Kecamatan Kampung Laut Tahun 

2023 

Hasil pengolahan NDVI Kecamatan Kampung Laut tahun 2023 menunjukkan 

bahwa nilai minimumnya adalah 0,12 dan nilai maksimumnya adalah 0,92. Empat 

kelas digunakan untuk klasifikasi, yaitu buruk ditunjukkan dengan warna merah 

pada peta, normal ditunjukkan dengan warna kuning, baik ditunjukkan dengan 

warna hijau muda, dan sangat baik ditunjukkan dengan warna hijau tua. Data 

tingkat kesehatan mangrove di Kecamatan Kampung Laut pada tahun 2023 

ditunjukkan pada tabel 4. 

 

 

 

 



 

Tabel 4. Tingkat Kesehatan Mangrove di Kecamatan Kampung Laut Tahun 2023. 

Nilai NDVI Kriteria Luas (Ha) Persentase (%) 

0,72 – 0,92 Sangat Baik 2.511,41 66,87 

0,42 – 0,72 Baik 621,39 16,54 

0,22 – 0,42 Normal 430,44 11,46 

0,12 – 0,22 Buruk 192,64 5,13 

Jumlah  3.755,88 100 

Sumber: Pengolahan data 

Berdasarkan nilai yang telah diperoleh dari perhitungan NDVI, dapat dilihat 

bahwa tingkat kesehatan mangrove di Kecamatan Kampung Laut didominasi 

tingkat kesehatan mangrove yang sangat baik dengan rentang nilai 0,72 sampai 

0,92. Berdasarkan tabel di atas, terdapat empat jenis kawasan mangrove yang 

berbeda: 2.511,41 ha dengan persentase luas 66,87%, 621,39 ha dengan persentase 

luas 16,54%, 430,44 ha dengan persentase luas 11,46%, 192,64 ha dengan 

persentase 5,13%, dan kawasan mangrove dengan kondisi sangat baik, kondisi baik, 

kondisi normal, dan kondisi buruk. Hasil klasifikasi tingkat kesehatan mangrove di 

Kecamatan Kampung Laut pada tahun 2023 ditunjukkan pada peta Gambar 4. 

 

Gambar 4. Peta Sebaran Tingkat Kesehatan Mangrove di Kecamatan Kampung 

Laut Tahun 2023 

 



 

Berdasarkan data diatas maka perlu dilakukan penelitian lapangan untuk 

mengetahui tingkat akurasi dari tingkat kesehatan mangrove di Kecamatan 

Kampung Laut. Seelah dilakukan uji akurasi lapangan, makan dapat diketahui 

tingkat keakurasinya. Hasil uji akurasi lapangan disajikan pada tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5. Uji Akurasi Lapangan Tingkat Kesehatan Mangrove 

Klasifikasi Data Lapangan Total 

b n ba sba 
 

sg 
 

 

 

Buruk (b) 5 0 0 0 5 

Normal (n) 2 8 0 0 10 

Baik (ba) 0 0 5 0 5 

Sangat baik (sba) 0 0 0 3 3 

Total 7 8 5 3 23 

Sumber: hasil uji akurasi  

Keterangan: 

  

Tingkat uji akurasi = sampel benar/total sampel x 100% 

= 21/23 x 100% = 91,30% 

Berdasarkan hasil dari perhitungan tingkat uji akurasi tingkat kesehatan 

mangrove di Kecamatan Kampung Laut, keakuratan data yang dimiliki yaitu 

91,30%. Tingkat kesehatan mangrove memiliki jumlah sampel 23, terhitung 

terdapat 2 sampel yang tidak sesuai dengan hasil pengecekan di lapangan. 

Klasifikasi 2 sampel yang tidak sesuai memiliki tingkat kesehatan mangrove 

dengan klasifikasi normal pada peta dengan hasil uji lapangan yaitu memiliki 

tingkat kesehatan mangrove dengan kondisi klasifikasi buruk. Gambar 5  berikut 

ini menampilkan gambar peta sampel tingkat kesehatan mangrove di Kecamatan 

Kampung Laut. 

: Salah 

: Benar 

 



 

 

Gambar 5. Peta Sampel Sebaran Tingkat Kesehatan Mangrove di Kecamatan 

Kampung Laut Tahun 2023 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

1. Peta persebaran mangrove Kecamatan Kampung Laut dengan Citra Sentinel-

2A dapat memperoleh informasi tentang sebaran mangrove di Kecamatan 

Kampung Laut dengan mengacu pada peta yang dibuat menggunakan citra 

Sentinel-2A. Peta tersebut menggambarkan bahwa mangrove tidak tersebar 

secara merata di seluruh kecamatan. Hal ini dipengaruhi oleh pasang surut air 

laut dan juga karena berada di daerah di mana bahan-bahan organik 

terakumulasi dan pelumpuran. Dengan luas 2.511,41 ha, Desa Ujungalang 

memiliki area mangrove terbesar, sementara Desa Ujungagagak memiliki area 

terkecil, yaitu 192,64 ha.  

2. Berdasarkan tingkat kerapatannya, mangrove di Kecamatan Kampung Laut 

didominasi oleh kelas kerapatan rapat  dengan luas sebesar 3.087,23 ha yang 

memiliki rentang nilai NDVI 0,43 sampai 1,00. Tingkat kerapatan mangrove 

di Kecamatan Kampung Laut memiliki 3 kelas yaitu tingkat kerapatan rapat 

dengan luas sebesar 3.087,23 ha dengan persentase 82,20%, tingkat kerapatan 



 

sedang dengan luas sebesar 201,303 ha dengan persentase 5,36%, dan tingkat 

kerapatan jarang dengan luas sebesar 467,347 ha dengan persentase 12,44%. 

Berdasarkan penelitian yang didapatkan tingkat kerapatan mangrove di 

Kecamatan Kampung Laut dipengaruhi ole faktor alam dan faktor mannusia. 

3. Berdasarkan tingkat kesehatannya, mangrove di Kecamatan Kampung Laut 

didominasi oleh tingkat kesehatan mangrove sangat baik dengan luas sebesar 

2.511,41 ha dengan persentase 66,87% dari total luasan mangrove. Dengan 

menggunakan pendekatan NDVI, kesehatan mangrove dapat ditentukan 

dengan melihat nilai indeks vegetasi. Hasil uji akurasi menunjukkan bahwa 

pendekatan NDVI memiliki tingkat akurasi sebesar 91,30% dalam menentukan 

tingkat kesehatan mangrove. 

4.2  Saran 

1. Diharapkan kepada pemerintah untuk dapat mengedukasi masyarakat melalui 

penyuluhan agar masyarakat menjadi lebih sadar akan kondisi tanaman 

mangrove dan ikut berperan aktif dalam menjaga kelestarian alam sekitar. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan mampu melakukan penelitian dengan 

memperbanyak informasi penelitian agar hasil yang didapat lebih bervariasi. 

3. Kepada masyarakat agar mampu menjaga tanaman mangrove dengan cara 

mengadakan penanaman bibit, memperhatikan kesehatan mangrove, 

penanaman kembali tanaman mangrove maupun kegiatan lainnya. 
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